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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Proses penyutradaraan naskah lakon Blong dari awal penciptaan sampai 

dengan akhir terasa sangat berwarna dan ,memberikan banyak pelajaran bagi 

sutradara dan seluruh pendukung pementasaan. Selaku ujung tombak dalam 

prosesnya sutradara banyak sekali mendapatkan pelajaran dan nilai – nilai baru 

dalam proses teater baik pelajaran dalam bentuk estetika maupun etika. Seni teater 

melalui lakon Blong memberikan kesadaran akan pentingnya menumbuhkan rasa 

cinta terhadap tanah air kita yang beraneka ragam suku bangsa ini agar terciptanya 

rasa persatuan dan kesatuan antar bangsa sehingga terciptanya negara yang 

harmonis. Ada dua pemahaman khusus yang bisa diambil dari proses penciptaan 

lakon Blong, yang pertama pemahaman tentang pesan kehidupan dan kedua 

tentang peristiwa teater itu sendiri. Peristiwa teater yang terwujud dalam lakon ini 

memang terkesan sederhana akan tetapi sangat berdampak besar. Seniman yang 

ada di dalam proses penciptaan ini pun juga tidak luput dari konflik dan 

permasalahan. Baik itu permasalahan yang sifatnya personal maupun 

permasalahan yang melibatkan komunal. Dibutuhkan kesabaran dan ketenangan 

yang lebih bagi sutradara dalam mengayomi dan menyelesaikan permasalahan-

permasalahan tersebut.  

Menjadi sebuah pertanyaan besar di awal bagi sutradara tentang 

bagaimanamembuat pertunjukan ini menjadi suatu tontonan yang ringan dan 
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menghibur akan tetapi tetap memiliki pesan yang sangat kuat untuk para penonton 

yang menyaksikan. Pertanyaan tersebut ditemukan jawabannya bahwa terlebih 

dahulu perlu adanya pemahaman dan kesepakatan dari semua pendukung proses 

terhadap isi dan tujuan pesan yang akan disampaikan sebelum memutuskan 

bentuk dan kemasan pertunjuk. Semuanya berjalan alami sehingga bentuknya 

berjalan seimbang dengan isi dan pesan yang ingin disampaikan. Antara bentuk 

dan isi dan pesan secara keseluruhan menyatu utuh dalam pertunjukan. Pembagian 

kosentrasi antara proses penciptaan penyutradaraan dan penulisan 

pertanggungjawaban merupakan suatu pekerjaan yang tidak mudah, sebab tidak 

semua sutradara memiliki keterampilan menulis, apalagi tulisan ilmiah. Namun, 

sutradara yang baik adalah sutradara yang tidak hanya dapat memaparkan 

konsepnya secara lisan akan tetapi juga secara lisan. 

Penciptaan pementasan lakon Blong  juga memiliki tantangan tersendiri yang 

berhubungan dengan sejarah lakon ini pernah dipentaskan. Putu Wijaya sebagai 

pengarang lakon menciptakan naskah ini untuk dipentaskan Teater Mandiri. Pada 

proses penciptaannya, hal tersebut menjadi bahan sekaligus sumber inspirasi 

dengan meminjam teks Putu Wijaya untuk digarap dengan tetap menjadi diri 

sendiri. Namun bagi sutradara apapun bentuk apresiasi terhadap pementasan lakon 

Blong adalah sesuatu yang sangat tidak ternilai harganya. Terlepas dari hal-hal 

yang memiliki kemiripan bentuk dan gaya, sutradara telah berusaha menciptakan 

pementasan dengan berbagai kemungkinan kebaharuan. Namun tetap saja pada 

hakekatnya pasti ada kekurangan-kekurangan dalam menciptakan karya, maka 
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dari itu sutradara sangat membutuhkan masukan dari berbagai pihak baik untuk 

tulisan ini maupun pementasan. 

B. Saran  

Proses penciptaan seharusnya diawali dengan konsep yang matang, 

hendaknya hal tersebut menjadi perhatian awal seorang sutradara dalam mencipta. 

Sehingga pencapaian proses penciptaan tidak meleset terlalu jauh dari konsep 

awal. Selain itu ketika memutuskan untuk mengggarap setiap adegan haruslah 

memiliki pemahaman dan motivasi yang benar dan kuat.  

Pilihan metode penyutradaraan juga penting diperhatikan sebagai cara 

penyikapan perwujudan pementasan. Sutradara semestinya memiliki banyak 

metode penyutradaraan untuk mengarahkan keseluruhan pendukung pementasan. 

Ini dikarenakan tidak semua pendukung yang terlibat bisa diarahkan dengan satu 

motode saja. Metode penyutradaraan yang variatif tentu akan memberikan 

kesegaran dalam setiap proses persiapan pementasan.  

Dalam hal manejemen latihan, proses penyutradaraan sering terbentur dengan 

permasalahan jadwal latihan aktor yang saling bertabrakan. Supaya hambatan 

teknis tersebut bisa dihindari maka dari itu pada saat memilih pemain, selain 

memperhatikan kualitas keaktoran juga perlu diperhatikan komitmen aktor yang 

berhubungan dengan jadwal-jadwal pribadi diluar proses pementasan Blong. 
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